
Fransiska Yuninda, 2020 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS DAN KOMITE AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY , 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, S1 Akuntansi 

www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji “apakah ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan komite audit berpengaruh terhadap audit delay”. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014,2015,2016,2017 dan 2018 

sebagai “sampel penelitian. Banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah” 

sebesar 63 data. “Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ” : 

a. Ukuran perusahaan dan Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 hingga 

2018 

b. Komite Audit dan Reputasi KAP berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 hingga 

2018 

V.2 Keterbatasano Penelitian 

Penelitian “ini tentu memiliki beberapa keterbatasan. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut ” : 

a.  Dalam penelitian ini jumlah sampel sedikit dikarenakan 

pengukuran untuk pengukuran audit delay hanya mmelihat 

berdasarkan tanggal laporan opini yang berarakhir lebih dari  

31 maret  
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b. Pada periode pengamatan 2014-2018 terdapat beberapa 

“perusahaan yang mengalami delisting sehingga tidak” dapat 

dijadikan sampel penelitian 

c. Pada periode pengamatan 2014-2018 terdapat beberapa 

“perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan yang 

telah diaudit secaara lengkap sehingga tidak ” dapat dijadikan 

sampel penelitian 

 

V.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian ini, 

maka untuk peneliti selanjutnya disarankan :  

a. Menggunakan seluruh sektor apapun menambah sektor 

“perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai populasi” penelitian sehingga hasilnya akan lebih 

menggeneralisir tingkat kpatuhan penyapaian laporan 

keuangan 

b. Untuk pengukuran disarankan menggunakan pengukuran audit 

delay yang tidak hanya berdasarkan tanggal laporan opini yang 

berarakhir lebih dari  31 maret tetapi secara keseluruhan 

c. Disarankan bagi perusahaan untuk dapat mematuhi aturan 

mengenai ketepatan “penyampaian laporan keuangan sehingga 

transparansi kepada pengguna laporan keuangan untuk 

mengambil sebuah keputusan” 

d. Menambah variabel lain seperti solvabilitas, opini audit dan 

umur perusahaan dapat ymempengaruhi audit delay. 

 


